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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Uji simultan (uji F) menunjukan bahwa nilai Ftabel df1 = 3 df2 = 6 dengan 

alpha = 0,05 artinya kita mengambil resiko salah dalam mengambil keputusan 

untuk menolak hipotesis yang benar sebanyak-banyaknya 5%. Diperoleh nilaiF 

hitung sebesar 22,515 dikarenakan nilai F hitung (22,515) > F tabel (9,28) atau 

besarnya probabilita/signifikan 0,043< 0,05 sehingga unit usaha, nilai produksi 

dan upah minimum terdapat hubungan yang secara simultan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

2. Hasil T hitung unit usaha sebesar 0,576< T tabel 4,303 dengan probabilitas 

sebesar 0,623.Nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,62> 0,05) maka dengan 

demikian H1 ditolak artiya tidak ada pengaruh unit usaha terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 

3. Hasil T hitung nilai produksi sebesar 1,420 dengan probabilitas 0,291. Nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,291> 0,05), T hitung < T tabel (1,420< 

4,303) maka dengan demikian tidak ada pengaruh secara signifikan nilai 

produksi terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur. 

4. Hasil T hitung upah minimum sebesar 0639 dengan probabilitas 0,588. Nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 (0,588> 0,05) dan T hitung < T tabel 

(0,639<4,303) maka dengan demikian tidak ada pengaruh secara signifikansi 

upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2), nilai R Squar sebesar 0,971. Jadi pengaruh unit 

usaha, nilai produksi dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja 

yaitu sebesar 97,1% sedangkan sisanya 2,9% di pengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam variabel penelitian. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada industri besar dan 

menengah di Provinsi Jawa Timur periode 2013-2018 maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk mengurangi 

pembangunan unit usaha di Provinsi Jawa Timur dan pemerintah memfokuskan 

unit usaha yang sudah ada ini lebih menggunakan padat karya sehingga unit 

usaha yang ada dapat menyerap tenaga kerja. 

2. Perlu adanya memperluas pangsa pasar sebaiknya perlu diadakan pelatihan dan 

pengembangan SDM yang belum terserap maupun yang sudah terserap di 

Indsutri besar dan menengah demi meningkatkan kualitas produksi dan hasil 

produksi di sektor indutri besar dan menengah serta meningkatkan daya minat 

konsuen terhadap suatau barang sehingga dapat meningkatkan permintaan 

konsumen terhadap barang.   

3. Perlu adanya pemerintah tiap provinsi diwilayah Jawa Timur daam menetapkan 

standar upah minimum perlu di lakuan secara tepat hingga batas tngkat upah 

tertentu agar pihak perusahaan tidak merasa rugi dalam membayar jasa tenaga 

kerja serta pemerintah harus memberikan perlindungan pekerja dengan 

mendapatkan upah sesuai dengan produktifitasnya.  
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